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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Semakin ketatnya persaingan dalam dunia kerja mengharuskan para 

pencari kerja membekali diri dengan keahlian supaya mampu bersaing dalam 

memasuki dunia kerja. Usaha menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan handal dapat melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal. Pendidikan dianggap sebagai mekanisme kelembagaan 

pokok dalam mengembangkan keahlian dan pengetahuan sehingga tercipta 

sumber daya manusia yang berkualitas yaitu lulusan yang cerdas, terampil, dan 

siap kerja agar dapat memasuki pasar kerja.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas lulusan terutama dari sisi 

skill atau keterampilan dapat dilakukan dan ditempuh melalui pendidikan formal 

yang menyiapkan lulusannya untuk memiliki keunggulan di dunia kerja. 

Pendidikan formal tersebut salah satunya melalui jalur Pendidikan Menengah 

Kejuruan. Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai Sub Sistem Pendidikan 

Nasional, memiliki peranan dalam menyiapkan lulusan yang berkualitas dan 

kompeten. Kompetensi lulusan Pendidikan Menengah Kejuruan yang harus 

dimiliki dalam menghadapi globalisasi adalah lulusan yang memiliki 

keterampilan, kemampuan dan pengetahuan yang dapat mengarah pada perbaikan 

dan pembangunan.  

Salah satu jenis Pendidikan Menengah adalah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu pendidikan formal yang dirancang 

untuk menghasilkan siswa/lulusan pada jenjang menengah yang diharapkan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang siap kerja sesuai dengan kebutuhan 

lapangan kerja. Berdasarkan Dikmenjur (2003) disebutkan bahwa tujuan khusus 

SMK adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja 

tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 

dipilihnya. 
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Melihat tujuan di atas menunjukkan bahwa SMK mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang besar dalam menyiapkan lulusan yang berkualitas dalam 

memasuki dunia kerja. Menurut Jubaedah (2013) lulusan yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja adalah lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang 

keahlian yang diminati serta memiliki daya adaptasi dan daya saing yang tinggi. 

Kompetensi yang diberikan oleh sekolah diharapkan mampu menjadikan siswa 

yang mampu bersaing ketika bekerja. Pembekalan akan sebuah kompetensi dirasa 

oleh pemerintah sebagai hal tepat sehingga pemerintah mengubah persentase 

jumlah SMA dan SMK. Jumlah SMA saat ini masih lebih banyak jika 

dibandingkan dengan SMK, tetapi kedepannya pemerintah mengupayakan untuk 

merubah prosentase SMK dan SMA menjadi 70:30. 

Tabel 1.1 Jumlah Sekolah Menengah di Indonesia tahun 2012-2014 

No Jumlah Sekolah 
2012 2013 2014 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

1 SMA 11.654 53% 12.107 53% 12.409 51% 

2 SMK 10.256 47% 10.673 47% 11.726 49% 

Total 21.910 100% 22.780 100% 24.135 100% 

Sumber:  Badan Pusat Statistik 

(https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1838) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bagaimana pemerintah 

mengupayakan agar jumlah SMK lebih banyak dibandingkan jumlah SMA, 

transisi bertambahnya jumlah SMK akan sama dengan bertambahnya jumlah 

lulusan siswa SMK. Penambahan tersebut sebenarnya sangatlah baik jika 

disesuaikan dengan kebutuhan dan juga jika diimbangi dengan jumlah industri 

yang akan menampung para lulusan. Akan tetapi penambahan jumlah SMK belum 

dapat diimbangi dengan bertambahnya jumlah industri untuk menampung lulusan 

SMK. Penambahan jumlah industri yang ada nampaknya belum selaras dengan 

penambahan SMK, sehingga peluang kerja bagi para lulusan SMK tetap masih 

sulit. Penambahan jumlah industri yang tidak sepadan dengan penambahan SMK 

pada akhirnya akan membawa sebuah permasalahan baru yaitu bertambah 

banyaknya jumlah lulusan SMK yang tidak bekerja sehingga meningkatkan 

jumlah pengangguran. Tentu ini merupakan sebuah kontradiksi, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga yang mempersiapkan lulusan siap 
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kerja justru sebaliknya. Pengangguran tersebut tercipta karena kompetensi calon 

tenaga kerja belum link and match dengan dunia industri. Seperti yang dapat di 

lihat dari tabel 1.2, tingkat pengganguran terbuka pada tahun 2015 lulusan SMK 

menempati urutan kedua sebagai penyumbang tingkat pengangguran terbuka yaitu 

sebanyak 21%, dibawah lulusan SMA sebesar 28%. 

Tabel 1.2 Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia tahun 2013-2015 

No. Pendidikan Terakhir 
2013 2014 2015 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

1 SMA 1.925.660  26% 1.962.786  27% 2.028.029  28% 

2 SMK 1.258.201  17% 1.332.521  18% 1.569.690  21% 

Sumber:  Badan Pusat Statistik 

(https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/972) 

SMK Negeri 12 Bandung yang memiliki visi ‘Menjadi sekolah unggul 

berwawasan lingkungan untuk menghasilkan tenaga mekanik bertaraf 

internasional di bidang manufaktur dan maintenance pesawat udara yang berjiwa 

entrepreuneur dengan menjunjung nilai iman dan takwa’ dimana hal tersebut 

dapat dilihat dari program keahlian  yang ada di SMK Negeri 12 Bandung yaitu 

Pemesinan Pesawat Udara, Konstruksi Rangka Pesawat Udara, Konstruksi Badan 

Pesawat Udara, Kelistrikan Pesawat Udara, Elektronika Pesawat Udara dan 

Airframe Powerplant. Dari visi dan program keahlian tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa tujuan utama dari lulusan SMK Negeri 12 Bandung adalah 

bekerja di industri penerbangan baik itu bidang manufaktur pesawat ataupun 

pemeliharaan pesawat.  

Tabel 1.3 Data Keterserapan Alumni SMKN 12 Bandung 

Tahun Lulus Jumlah siswa Bekerja % Penerbangan % 

2012 382 319 84% 122 38% 

2013 385 311 81% 104 27% 

2014 423 175 41% 92 22% 

2015 451 53 12% 9 2% 

(Sumber: Data Hubin SMKN 12 Bandung) 

Berdasarkan data keterserapan alumni yang didapat dari Hubin SMKN 12 

bandung dalam empat tahun terakhir keterserapan lulusan yang dapat bekerja 
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adalah 84% pada tahun 2012, 81% pada tahun 2013, 41% pada tahun 2014 dan 

12% pada tahun 2015, sedangkan keterserapan terbaik pada industri penerbangan 

adalah pada tahun 2012 dimana keterserapan lulusan di dunia industri mecapai 

84%. Berdasarkan data itu pula dapat dilihat bahwa terjadi penurunan 

keterserapan lulusan tiap tahunnya dimana yang terbaru yaitu lulusan tahun 2015 

hanya 53 orang yang terserap di dunia industri atau hanya sekitar 12% bahkan 

hanya 9 orang yang bekerja di industri pesawat terbang, hal tersebut merupakan 

suatu kontradiksi karena seharusnya lulusan SMK merupakan lulusan-lulusan 

yang siap kerja dengan kompetensi yang telah dimilikinya, dalam hal ini siswa 

SMKN 12 Bandung idealnya bekerja di bidang industri pesawat terbang. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keterserapan lulusan di dunia kerja, 

Sumarsono, S (2013) dalam bukunya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi keterserapan tenaga kerja adalah tingkat upah, nilai produksi dan 

nilai investasi. Sementara menurut Siswanto (2007) faktor-faktor yang 

memengaruhi keterserapan kerja adalah motivasi kerja, minat, kompetensi 

pekerja, keadaan fisik kerja dan lingkungan kerja. Dari kedua sumber tersebut 

dapat dikatakan bahwa faktor yang memengaruhi keterserapan tenaga kerja 

terbagi menjadi dua faktor, eksternal dan internal. Faktor eksternal terdiri dari 

tingkat upah, ketersediaan lapangan pekerjaan dan lingkungan, sedangkan faktor 

internal adalah keadaan jasmani, kompetensi, minat dan motivasi kerja. Dari 

berbagai faktor tersebut perlu diteliti faktor manakah yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap keterserapan lulusan SMKN 12 Bandung.  

Penulis merasa tertarik melakukan penelitian untuk mengkaji lebih dalam 

tentang seberapa besar keterserapan lulusan SMK Negeri 12 Bandung dalam 

memasuki dunia industri penerbangan, dalam hal ini yang akan dieksplorasi 

berkenaan tentang distribusi lulusan SMKN 12 Bandung, masa tunggu dan juga 

meneliti tentang faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya penurunan 

tingkat keterserapan lulusan di dunia industri dan faktor mana yang paling 

berpengaruh. Penelitian ini penulis tuangkan dalam sebuah penulisan skripsi 

dengan judul “Studi Eksplorasi Keterserapan Lulusan SMK Negeri 12 

Bandung Pada Dunia Industri Penerbangan” 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Setelah masalah-masalah teridentifikasi, maka perlu di susun perumusan 

masalah agar tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini menjadi lebih terarah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana sebaran lulusan SMKN 12 Bandung? 

a. Bidang pekerjaan apa yang digeluti? 

b. Bagaimana kesesuaian bidang pekerjaan pertama dengan kompetensi 

keahlian? 

c. Berapa Lama masa tunggu kerja saat memperoleh pekerjaan pertama? 

d. Berapa besar upah yang diterima saat pertama bekerja? 

e. Bagaimana kepuasan kerja dari lulusan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan menurunnya keterserapan 

lulusan di dunia industri penerbangan? 

3. Faktor manakah yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

menurunnya keterserapan lulusan di dunia industri penerbangan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai hubungan antara 

kurikulum sekolah dengan dunia industri penerbangan. Adapun tujuan khusus 

dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui sebaran lulusan SMKN 12 Bandung 

a. Mengetahui jenis pekerjaan apa yang digeluti lulusan 

b. Mengetahui kesesuaian bidang pekerjaan pertama dengan 

kompetensi keahlian 

c. Mengetahui masa tunggu kerja saat memperoleh pekerjaan pertama 

d. Mengetahui upah yang diterima saat pertama bekerja 

e. Mengetahui kepuasan kerja dari lulusan 

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab menurunnya keterserapan lulusan 

SMKN 12 Bandung di dunia industri penerbangan. 
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3. Mengetahui faktor terbesar yang menyebabkan menurunnya keterserapan 

lulusan SMKN 12 Bandung di dunia industri penerbangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat, yaitu: 

1. Bagi penulis, menambah pengetahuan penulis mengenai keterserapan 

lulusan SMKN 12 Bandung dalam dunia industri.  

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

sumber informasi dan menjadi bahan masukan agar lebih bekerja keras 

dalam menjalin hubungan kerja sama dengan industri sehingga lulusannya 

dapat terserap lebih banyak lagi di dunia industri.  

3. Bagi dunia industri, memberikan pengetahuan mengenai keterserapan 

lulusan SMK, sehingga dapat membantu untuk rekrutmen karyawan.  

4. Bagi Pemerintah, sebagai gambaran mengenai keterserapan lulusan SMK 

dalam dunia kerja sekaligus sebagai alat evaluasi guna semakin 

meningkatkan mutu SMK.  

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun struktur organisasi skripsi pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I merupakan bagian awal dari penelitian yaitu pendahuluan yang 

berisi: Latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS 

Pada bab II mengungkapkan masalah Landasan Teori yang meliputi teori-

teori tentang Pendidikan kejuruan, teori ketenagakerjaan, dunia industri dan 

teori penelusuran lulusan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III tentang metodologi penelitian meliputi metode penelitian yang 

digunakan, variabel yang diteliti, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data dan penafsiran data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA 

Pada bab IV tentang hasil penelitian dan pembahasannya meliputi laporan 

hasil penelitian, penyajian hasil penelitian yang diikuti pembahasan seperti 

sikap ilmiah peneliti, rangkuman secara ringkas dan terpadu sejak dari 

persiapan hingga penelitian berakhir. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V Kesimpulan dan Saran meliputi penafsiran/pemaknaan peneliti 

secara terpadu terhadap semua hasil penelitian yang telah diperoleh dan 

rekomendasi yang ditulis setelah kesimpulan dapat ditafsirkan. 


